
SEMESTA 2025, VOL. 8, NO. 2, DOI: https://doi.org/10.24036/semesta/vol8-iss2/553 

2025 | Published by Department of Science Education, Universitas Negeri Padang 120 

  

SEMESTA 
Journal of Science Education and Teaching 
 
ISSN: 2599-1817 (Print), 2598-1951 (Online) 
Journal homepage: https://semesta.ppj.unp.ac.id/index.php/semesta 

The Effect of Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 
Learning Model on Students’ Scientific Literacy Skills 

Wulan Anggrainia, Yurnettia*, Rani Oktaviaa, Khairil Arifa 

aDepartment of Science Education, Faculty of Mathematic and Science, Universitas Negeri 
Padang, Padang, Indonesia 

*Corresponding author: yur_dian@fmipa.unp.ac.id 
 

ARTICLE HISTORY 
Submission: 12/10/2024; Revision: 19/08/2025; Accepted: 01/10/2025 

 

ABSTRACT 
 

Contemporary science education aims to equip students with the competencies needed to address 
the complex challenges of the 21st century, particularly within the framework of Industry 4.0, where 
scientific literacy is recognized as a fundamental skill. However, students’ low levels of scientific 
literacy are often attributed to passive, text-based, and teacher-centered learning methods. This study 
aims to examine the effect of the Search, Solve, Create, and Share (SSCS) learning model on the 
scientific literacy of seventh-grade students at SMPN 5 Mandau in the topic Forms of Matter and 
Their Changes. The study employed a quasi-experimental design with a non-equivalent control 
group design. The sample consisted of two classes selected through purposive sampling. Research 
data were analyzed using descriptive and inferential statistics with the aid of Microsoft Excel. The 
results of the hypothesis testing revealed a significant difference in the average scores between the 
two classes after the implementation of the SSCS learning model. The posttest analysis showed that 
the calculated t-value (tcount = 2.458) was greater than the critical t-value (ttable = 2.004), indicating that 
the SSCS learning model had a significant positive effect on students’ scientific literacy. 
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Introduction 

Pembelajaran abad 21 memiliki fokus utama dalam meningkakan kualitas 
hidup masyarakat pada era modern yang ditandai oleh perkembangan dunia yang 
semakin cepat dan komplek (Dianimdri & Yuliani, 2018). Untuk menghadapi 
tantangan abad 21 hal yang harus dikuasai melibatkan numerasi, literasi, teknologi 
informasi, literasi sains, literasi budaya, literasi finansial, kemampuan menyelesaikan 
masalah dan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama, kreativitas, serta inovasi (Aprido 
et al., 2020). Keterampilan abad 21 menjadi salah satu aspek penting dalam kurikulum 
yang kerap diajarkan kepada peserta didik, baik di sekolah maupun perguruan tinggi 
untuk mempersiapkan mereka bersaing di dunia kerja (Muttaqiin, 2023). Penerapan 
pembelajaran abad 21 diharapkan mampu meningkatkan pendidikan di Indonesia.  

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh individu 
denga tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan praktis, dan nilai-nilai 
etika yang dibutuhkan dalam kehidupan. Sistem pendidikan harus terus berkembang 
untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan pada skala regional, nasional, dan 
internasional (Hermanto, 2020). Saat ini, kurikulum bertugas mengatur pendidikan di 
Indonesia. Kurikulum Merdeka telah menjadi standar pendidikan di Indonesia untuk 
mengakomodasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Lestari et al., 2023). 
Kurikulum merdeka bertujuan untuk memberikan sekolah dan guru keleluasaan 
untuk menyesuaikan pelajaran dengan minat, kebutuhan, dan karakteristik peserta 
didik. Kebijakan kurikulum merdeka memiliki fokus utama pada pembelajaran aktif 
dengan tujuan untuk mendorong pengembangan kemampuan berpikir kreatif, 
inovatif, dan kritis guna mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi selama 
pembelajaran (Baharuddin, 2021).  

Pendidikan sains bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar berhasil 
menghadapi tantangan di era baru, dengan salah satu kompetensi pentingnya adalah 
literasi sains (Muliani et al., 2021). Hasil tes PISA yang bersumber dari OECD (2023) 
Indonesia mendapat skor yang rendah pada kemampuan literasi sains. Menurut 
survei, dibandingkan dengan rata-rata internasional yang ditetapkan, literasi sains 
Indonesia secara signifikan lebih rendah (OECD, 2019). Menurut Firman dalam 
Hapsari et al. (2016) peserta didik di Indonesia memiliki keterampilan literasi sains 
yang buruk. Hal ini dikarenakan guru tidak melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam pembelajaran sebaliknya mereka mengandalkan instruksi tekstual yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan modern. Hal ini menjadi kritikal mengingat literasi sains 
sangat berpengaruh dalam menilai kualitas pendidikan suatu negara (Hopfenbeck et 
al., 2018). Berdasarkan hasil PISA tersebut, ini dapat menjadi motivasi untuk 
meningkatkan pencapaian dan keterampilan pendidikan peserta didik Indonesia, 
terutama dalam aspek literasi (Arif et al., 2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran wajib yang 
diterapkan di sekolah-sekolah di Indonesia. Pelajaran IPA adalah metode strategis 
untuk mengembangkan Profil Pelajar Pancasila. Menurut Rosa (2015) 
mengungkapkan bahwa IPA merupakan ilmu yang berkembang sebagai hasil dari 
mempelajari kejadian-kejadian alam dan hubungan-hubungan yang terjadi di 
dalamnya. Proses pembelajaran mencakup pemberian pengalaman langsung, 
pembelajaran serta pemahaman ilmiah tentang lingkungan alam, dan pengembangan 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik (Ezimon & Diliarosta, 2024). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka untuk memastikan efektivitas dan kreativitas 
dalam pembelajaran IPA, diperlukan perubahan dalam pendekatan yang digunakan. 
Hal tersebut terjadi karena pembelajaran IPA di Indonesia masih masih bersifat 
hapalan tanpa berpartisipasi langsung dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan 
metode ceramah mengakibatkan minimnya interaksi antar peserta didik dan 
rendahnya partisipasi peserta didik dalam menanggapi masalah yang disampaikan 
oleh guru (Kurniawan & Lestari, 2024) . Selain itu permasalahan lain yang diperoleh 
dari peserta didik selama belajar IPA yaitu miskonsepsi terhadap apa yang guru 
ajarkan (Yurnetti, 2017). Oleh karena itu, guru perlu memiliki kompetensi dalam 
menentukan model pembelajaran yang tepat.  Semakin akurat penentuan model 
pembelajaran oleh guru dalam proses pengajaran, diharapkan pencapaian tujuan 
pembelajaran akan semakin efisien (Hazmiwati, 2018). 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan inovasi 
baru dalam pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk 
menyelaraskan pembelajaran dengan tuntutan kurikulum merdeka. Model ini adalah 
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah yang 
dirancang untuk meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu (Jusman, 2021). 
Pembelajaran melalui partisipasi aktif merupakan inti dari konsep SSCS. Pembelajaran 
aktif melibatkan peserta didik tidak hanya menerima informasi tetapi juga 
mencarinya, menyelesaikan, menciptakan, dan berbagi apa yang telah mereka 
pelajari. Pendekatan ini dapat membantu mengembangkan kreativitas, pemikiran 
kritis, dan kemampuan kolaborasi peserta didik. 

Methods 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan metode kuasi 
eksperimen. Penelitian dilaksanakan berupa Non-Equivalent Control Group Design yang 
disajikan pada Tabel 1. Dimana model SSCS diberikan untuk kelas eksperimen, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan model yang biasa digunakan oleh guru yaitu 
metode konvensional dan diskusi. Peserta didik yang terdaftar di kelas tujuh di SMPN 
5 Mandau selama tahun ajaran 2024–2025 menjadi populasi penelitian. Sampel dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dimana kelas VII 4 sebagai kelas eksperimen 
dan VII 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes untuk pretest 
dan posttest, lembar observasi untuk implementasi model pembelajaran SSCS, dan 
angket respon belajar untuk peserta didik. Analisis data penelitian menggunakan uji 
prasyarat (berupa uji normalitas dan homogenitas) dan pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Pre-test perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiyono (2022) 

Results and Discussion 

A. Keterlaksanaan Model Pembelajaran SSCS 
Penelitian berlangsung selama 10 pertemuan pada kedua kelas VII SMPN 5 

Mandau. Proses pembelajaran di kelas diamati oleh dua observer. Keterlaksanaan 
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pembelajaran dengan model SSCS mendapatkan presentasi sebesar 97%. Hasil 
keterlaksanaan model pembelajaran disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Keterlaksanaan Model SSCS 

Sintaks Model SSCS Persentase Keterlaksanaan 

Pendahuluan 100% 

Search 96.25% 

Solve 97.5% 

Create 95% 

Share 93.75% 

Penutup 100% 

Rata-rata 97% 

 
Secara keseluruhan, pembelajaran dengan menggunakan model SSCS sudah 

terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan keterlaksanaan sintaks 
sebesar 97%. Pembelajaran dengan mengimplementasikan model SSCS pada materi 
wujud zat dan perubahannya sangat menarik bagi peserta didik, dimana peserta didik 
dapat membaca teks berupa fenomena yang sebelumnya belum diketahui. Hal ini 
menjadi pengetahuan baru bagi peserta didik. Setiap tahapan pembelajaran sudah 
terlaksana dengan baik tetapi ada beberapa tahapan yang kurang maksimal dalam 
pelaksanaannya sehingga belum mencapai persentase 100%.  

Tahapan pertama yaitu Search (mengidentifikasi dan menyelidiki masalah). 
Dalam tahap ini peserta didik mengamati kondisi yang diberikan yaitu berupa LKPD 
yang berisi artikel ilmiah/fenomena ilmiah, kemudian memunculkan ide-idenya 
untuk menyelidiki masalah dan mengembangkan pertanyaan menjadi sebuah 
pertanyaan-pertanyaan yang akan mendorong timbulnya suatu ide untuk difokuskan 
dalam menyelesaikan perumusan masalah. Peserta didik masih malu dalam 
mengungkapkan idenya. Tetapi pada penelitian ini tahap search sudah cukup baik 
mencapai persentase 96,25%.  

Tahap kedua yaitu Solve (merencanakan penyelesaian masalah). Dari data yang 
telah ditemukan dalam tahap solve peserta didik mereduksi data menjadi suatu 
penjelasan yang singkat dan membuat beberapa dugaan (hipotesis) serta pertanyaan, 
kemudian merencanakan penyelesaian masalah dengan metode yang telah 
ditentukan. Pada penelitian ini peserta didik menggunakan studi literatur untuk 
membantu dalam menyelesaikan masalah. Guru menyediakan fasilitas berupa laptop, 
kemudian anggota kelompok bergantian dalam menggunakannya. Peserta didik 
kesulitan mencari sumber literatur yang sesuai. Persentase keterlaksanaan sebesar 
97,5%. 

Tahap ketiga Create (membuat laporan). Peserta didik mengembangkan atau 
membuat produk yang inovatif dan solutif sebagai cara untuk menyelesaikan masalah 
berdasarkan hipotesis masalah yang ditemukan. Memeriksa dan mengkaji hasil 
temuan tersebut dan menuliskan kesimpulan dari perumusan masalah dengan kreatif, 
efektif dan efisien. Produk yang dihasilkan berupa poster. Persentase keterlaksanaan 
sebesar 95%, sudah sangat baik, akan tetapi banyak dari peserta didik yang masih 
belum paham menggunakan aplikasi editing. 

Tahap keempat Share (mengkomunikasikan solusi masalah atau jawaban 
pertanyaan). Setelah peserta didik menyelesaikan dan membuat laporan penyelesaian 
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masalah, peserta didik menjelaskan hasil kepada guru dan teman-temannya di kelas. 
Persentase keterlaksanaan sebesar 93,75%. Pada tahap ini beberapa peserta didik 
masih malu dalam mengungkapkan pendapat baik itu pertanyaan, saran ataupun 
kritikan untuk kelompok yang sedang melakukan presentasi. Kemudian pada 
pertemuan terakhir kelas eksperimen tidak bisa melakukan presentasi dikarenakan 
ada kegiatan sekolah yang mengharuskan peserta didik berada diluar kelas. Menurut 
penelitian sebelumnya, model pembelajaran SSCS lebih baik bagi peserta didik bila 
digunakan dalam pembelajaran kelas karena melibatkan mereka dalam pemecahan 
masalah, penguatan konsep sains, pengolahan informasi, mempunyai kemampuan 
berpikir yang tinggi, dan mengembangkan metode ilmiah. Dari kelebihan tersebut, 
model pembelajaran SSCS mengarah pada peningkatan keilmuan literasi (Ihsan et al., 
2023). 

 
B. Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik 

Hasil analisis statistika deskriptif terhadap keterampilan literasi sains peserta 
didik yang diperoleh melalui pretest & posttest disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Ekperimen dan Kontrol 
Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

N 28 28 28 28 

X 46,93 73,12 47,78 65,30 

Nilai terendah 28,6 57,1 23,8 47.6 

Nilai tertinggi 81,0 95,2 71,4 90,5 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki skor rata-rata 
pretest sebesar 47,78 dan kelas eksperimen memiliki skor sebesar 46,93. Setelah 
treatment, rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 73,12 sedangkan untuk kelas 
kontrol adalah 65,30. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 
literasi sains dimana peserta didik kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor lebih 
tinggi. 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi sains peserta didik 
dipengaruhi oleh model pembelajaran, dilakukan uji statistik inferensial. Uji 
normalitas dan homogenitas dilakukan pada tahap ini sebagai uji prasyarat. Hasil uji 
normalitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Kelas n Lhitung Ltabel Ket Keputusan uji 

Pre-test 
Eksperimen 

28 0,12 0,16 LHitung < LTabel Terdistribusi 
normal 

Pre-test 
Kontrol 

28 0,10 0,16 LHitung < LTabel Terdistribusi 
normal 

Post-test 
Eksperimen 

28 0,14 0,16 LHitung < LTabel Terdistribusi 
normal 

Post-test 
Kontrol 

28 0,11 0,16 LHitung < LTabel Terdistribusi 
normal 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Lhitung pretest sebesar 

0,12 dan 0,10, sedangkan Lhitung posttest pada kedua kelas yakni sebesar 0,14 dan 0,11. 
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Dimana Ltabel sebesar 0,16. Baik pada data pretest maupun posttest, Lhitung<Ltabel yang 
berarti bahwa setiap data berdistribusi normal.  

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat variansi data dari kedua kelas 
sampel. Hasil analisis uji homogenitas disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
Data F Hitung F Tabel Keputusan Uji 

Pre-test 1,617 1,904 Homogen 
Post-test 1,312 1,904 Homogen 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa Fhitung 
pretest sebesar 1,617 dan Fhitung posttest yaitu sebesar 1,312 dengan Ftabel 1,904 yang 
berarti Fhitung< Ftabel. Maka kedua sampel memiliki varian yang homogen baik pada 
data pretest maupun posttest. 

Pertimbangan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji-t. Hasil uji-t terhadap data pretest dan posttest 
antara keterampilan literasi sains peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 
Uji T Kelas  THitung TTabel Ket Keputusan uji 

Nilai 
Pre-test 

Eksperimen 
Kontrol 

-0,227 2.004 THitung < TTabel H0 diterima 
(tidak terdapat 
perbedaan) 
 

Nilai 
Post-test 

Eksperimen 
Kontrol 

2,316 2,004 THitung>TTabel H0 ditolak 
(terdapat 
perbedaan) 

Berdasarkan data pada Tabel 6, nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol 
memperoleh Thitung = -0,227 dan Ttabel = 2,004. Hal ini mengindikasikan Thitung<Ttabel 

sehingga tidak terdapat perbedaan antara nilai pretest antara peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan pada 
kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas sampel. Sedangkan hasil uji 
hipotesis terhadap data posttest menunjukkan nilai Thitung = 2,316 dan Ttabel = 2,004. Hal 
ini mengindikasikan Thitung>Ttabel sehingga terdapat perbedaan antara yang signifikan 
antara nilai posttest peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran SSCS secara signifikan memengaruhi 
kemampuan literasi sains peserta didik. 

Keberhasilan dari model SSCS pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 
Mandau pada materi Wujud Zat dan Perubahannya dikarenakan beberapa faktor, 
salah satunya yaitu model SSCS memiliki tahapan yang jelas dan mudah untuk 
diterapkan. Dalam model ini, peran guru bukan hanya sebagai penyampai informasi 
utama, melainkan juga sebagai pendamping dan fasilitator bagi peserta didik. Mereka 
menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, sintak dari model 
SSCS memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik dan memposisikan mereka sebagai 
fokus utama dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan 
kreativitas dan keterlibatan peserta didik, memfasilitasi keterlibatan dalam situasi dan 
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tantangan dunia nyata, menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah, dan 
kemampuan pemikiran ilmiah yang mandiri (Rahayu, 2021).  

 
C. Respon Peserta Didik terhadap Model Pembelajaran SSCS 

Hasil analisis terhadap respon peserta didik terhadap penerapan model SSCS 
dalam proses pembelajaran memberikan respon yang sangat baik dengan persentase 
86,44 %, artinya peserta didik mengungkapkan bahwa penggunaan model SSCS ini 
sangat cocok jika diimplementasikan pada materi Wujud Zat dan Perubahannya. Pada 
proses pembelajaran dengan menerapkan model SSCS menunjukkan peserta didik 
menjadi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga sangat senang diskusi 
berkelompok dan mengerjakan LKPD secara bersama. Meskipun ada beberapa 
peserta didik yang tidak ikut berkontribusi dalam penyelesaian tugas LKPD yang 
telah diberikan oleh guru. Angket respon diberikan kepada peserta didik bertujuan 
untuk mengetahui respon mereka terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan 
model SSCS. Angket respon memuat 19 indikator, yang hasilnya dapat dilihat pada 
grafik di bawah. Pada pernyataan 13 proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 
mendorong peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal terbukti 
persentase nya sebesar 89,3 %. Kemudian pernyataan ke 14 sampai 17 memuat 
tahapan model yaitu tahap search, solve, create, and share yang memiliki persentase 
diatas 90%. Terbukti karena pada tahap post-test nilai nya mengalami kenaikan 
dibandingkan tahap pre-test dengan menerapkan model pembelajaran ini. Dimana 
model pembelajaran SSCS selaras dengan konsep literasi sains yang bertujuan 
mengembangkan kreativitas dan keaktifan peserta didik, terlibat dalam situasi baru 
dan permasalahan, memecahkan suatu masalah nyata dan memberi kebebasan dan 
keleluasaan peserta didik untuk bersikap secara ilmiah (Rahayu, 2021). 
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Gambar 1. Grafik Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran 
SSCS 

Conclusion 

Penelitian yang dilakukan di SMP N 5 Mandau menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut: Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya dampak yang signifikan dari 
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penerapan model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan literasi sains peserta 
didik. 
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